LAMPIRAN II: KEPUTUSAN BUPATI SOLOK SELATAN
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TENTANG PERUBAHAN SURAT KEPUTUSAN BUPATI
SOLOK SELATAN NOMOR 660.324-2013 TENTANG
IZIN LINGKUNGAN TERHADAP RENCANA KEGIATAN
PENGUSAHAAN PANAS BUMI UNTUK PLTP MUARA
LABUH 250 MW DI KABUPATEN SOLOK SELATAN
PROPINSI SUMATERA BARAT OLEH PT. SUPREME
ENERGY MUARA LABOH

NOMOR
TANGGAL

MATRIK RENCANA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP KEGIATAN PT. SUPREME ENERGY MUARA LABOH

1.

Jenis

| Dampak

Perubahan
| kepemilikan
' dan
| penguasaan
| lahan

Indikator/
Parameter

A | Tahap Pra Konstruksi
' Indikator keberhasilan

pengelolaan adalah
perubahan

| kepemilikan dan

penguasaan lahan

| sehingga tidak
| menimbulkan konflik

Dampak Lingkungan Yang Dipantau

Sumber
Dampak

Pembebasan
lahan

Bentuk Pemantauan Lingkungan

Metode Pengumpulan
Dan Analisi Data

* Pengumpulan data
dilakukan melalui
observasi dan
wawancara

* Analisis data
dilakukan secara
komparatif dan
deskriptif kualitatif

Waktu
Jakini Pantan Frekwensi
Lokasi | Frekuensi
pemantauan pemantauan
berada di  sekali selama |
| Kecamatan tahap pra-

| Pauh Duo dan | konstruksi
| Kecamatan ,
| Sangir

I
lPelaksa

| na

| PT
' SEML

| Institusi Pengelolaan Lingkungan

Penerima

 Pengawas | pelaporan

=KLH Kab. Sol- [=KLH Kab.
Sel ‘ Sol-Sel

* Pemerintah |- Dinas

Kec Pauh Duo. | ESDM Kab.
®=Dinas ESDM | Sol-Sel
Kab. Sol-Sel ~ =*BPN Kab.
= BPN Kab. Sol- | Sol-Sel

Sel [* Dirjen
®"Pemerintahan | Energi Baru

=

' Nagari, KAN | Terbarukan |

Alam Pauh ' dan
| Duo dan Pauh | Konservasi
| Duo Nan . Energi
' Batigo ' (EBTKE)

Lampiran II- 1



2.

| Perubahan Berkurangnya Kegiatan
| persepsi persepsi negatif pembebasan
| masyarakat terhadap pembebasan | lahan
! lahan 1
\
|
\
\
| Tahap Konstruksi :
Perubahan = Kualitas udara ' Pemboran
Kualitas yang berasal dari sumur
Udara emisi fugitive dan | produksi,
dispersi TSP | sumur injeksi,
memenuhi baku | uji sumur
. Mutu ambien TSP | produksi serta
i sesuai dengan PP | emisi dan
| No.41/1999 (Baku | dispersi dari
: Mutu TSP ambient | stack cooling
< 230 pg/Nm?3) tower saat
* Emisi dan dispersi | operasi PLTP

gas dari stack
Cooling Tower saat
PLTP beroperasi |
* Emisi gas HoS

sesuai PERMENLH
21/2008 tentang
Baku Mutu emisi
H2S (< 35 mg/Nm3)

‘= Pengumpulan data

| dilakukan melalui
observasi dan
wawancara

= Analisis data dilakukan
secara komparatif dan

deskriptif kualitatif

* Pengukuran udara

ambien dengan

sampling TSP di udara
ambien menggunakan
high volume sampler
Analisis data dengan
menggunakan metode
SNI 19-7119.3-2005
Pengukuran data H.S

di udara ambien

Lokasi
pemantauan
berada di
Kecamatan
Pauh Duo dan
Kecamatan
Sangir

| = Dipemukima

n penduduk
jalan akses
masuk
proyek

| = Gas HzS di

udara

ambien,

yang
berjarak:

- >500 m
dari
Cooling
Tower

- >1.000m
dari
Cooling
Tower

| Frekuensi
pemantauan
sekali selama
tahap pra-

| konstruksi

Frekuensi
pemantauan
dua kali,
yaitu sekali
pada musim
kemarau dan
sekali musim
hujan selama
| tahap
konstuksi

SEML

= KLH Kab. Sol-
- Sel
= Pemerintah
1 Kec Pauh Duo
= Dinas ESDM
' Kab. Sol-Sel
= BPN Kab. Sol-
| Sel
}' Pemerintahan
| Nagari, KAN
' Alam Pauh
' Duo dan Pauh
g Duo Nan

| Batigo

= KLH Kab. Sol-
Sel

= Dinas ESDM

- Kab. Sol-Sel

| Sol-Sel

=KLH Kab.

ESDM Kab. |

Sol-Sel

= BPN Kab.
Sol-Sel

= Dirjen
Energi Baru
Terbarukan

| dan
Konservasi
Energi

(EBTKE) |

= KLH Kab.

i. Sol-Sel

= Dinas
ESDM Kab.
Sol-Sel

= Dirjen
Energi Baru

. Terbarukan

dan

Konservasi

Energi

(EBTKE)
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tingkat

kebisingan

Perubahan

| erosi dan

sedimentasi

| = Tingkat Kebauan

sesuai KEPMENLH
50/1996 (Baku
Tingkat Kebauan
_H»S < 28 ug/Nm?)

* Tingkat kebisingan
memenuhi baku
mutu permukiman
penduduk < 55
dB(A)
dan industri < 70
dB(A) berdasarkan
KEPMENLH No.48
tahun 1996

= Khusus untuk
tenaga kerja
proyek, tingkat
kebisingan wajib
memenuhi Nilai
Ambang Batas
(NAB) lingkungan
kerja sesuai SE
Menaker
No.01/MEN/ 97
(NAB Lingkungan
kerja < 85 dB(A)

| Laju erosi terkendali

| sesuai dengan Surat
Keputusan Direktur

Jenderal Reboisasi
dan Rehabilitasi
Kementrian
Kehutanan

No.041/Kpts/V/1998

(< 15 ton/ha/tahun)

Pemboran
sumur
produksi,

| uji sumur
| produksi

1
|

|
1 Penyiapan
' lahan

sumur injeksi,

Pengukuran tingkat

kebisingan dengan
sound level meter
Analisis data sesuai
dengan KEPMENLH
No.48 tahun 1996

Pengukuran erosi
tanah dengan

Petak Kecil
Pengukuran curah
hujan

' Area rawan
. erosi di segmen
menggunakan metode | jalan akses,

- area tapak
| sumur dan area
PLTP

* Pengukuran | Frekuensi

tingkat i
kebisingan di |
permukiman
penduduk
jalan masuk
proyek
Pengukuran
tingkat
kebisingan di
lingkungan
kerja

pada lokasi
PLTP dan
tapak sumur |

yang |
terdekat
dengan
pemukiman
penduduk

| dua kali,
| yaitu sekali

pemantauan
sebanyak

pada musim
hujan dan
sekali pada
musim
kemarau
pada tahap
konstruksi

Frekuensi ' PT
pemantauan | SEML
sebanyak

dua kali,

yaitu sekali

pada pada

musim hujan |

dan kemarau |
selama tahap ;
konstruksi

i
!
1

« KLH Kab. Sol-

Sel
= Dinas ESDM
Kab. Sol-Sel

«KLH Kab. Sol- =KLH Kab.

Sel
= Dinas ESDM
Kab. Sol-Sel

!

|
|
|

«KLH Kab.
= Dinas

| Sol-Sel
= Dirjen

Sol-Sel

ESDM Kab.

Energi Baru |
Terbarukan
dan
Konservasi
Energi
(EBTKE)

Sol-Sel

= Dinas

ESDM Kab. ‘
Sol-Sel

» Dirjen

EBTKE
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|
|
{

' Perubahan

i laju limpasan
| air

| permukaan

kualitas air
permukaan

| Perubahan

sedimen yang masuk
ke sungai sesuai PP |
No.82 Tahun 2001 (< |
50 mg/L)

Terkendalinya kadar | =
TSS di sungai = Rona
' awal TSS sungai Liki | =
yakni 4 mg/L dan *
maksimum < 50 mg/L |
sesuai PP No. 82

Tahun 2001 ‘

Terkendalinya muatan | Penyiapan
' lahan

Penyiapan
lahan
Pemboran
Sumur
Produksi,
Sumur
Injeksi, Uji
Sumur
Produksi

| Sampling muatan
| sedimen pada inlet dan
outlet catchpond, lalu

analisis laboratorium

TDS menggunakan

metode SNI 06-6989.3-

2004 dan untuk

efektifitas catchpond.

= Sampling TSS sungai.

=  Sampling Residu
Tersuspensi (TSS),
lalu analisis

_ laboratorium

| menggunakan metode

' SNI 06-6989.3-2004

= Muatan
. sedimen dari
| area tapak

| proyek PLTP

= Inlet dan outlet

. catch pond,

|

= Muatan
sedimen dari
area tapak
proyek PLTP

= Inlet dan outlet
catch pond,
mewakili
sedimen yang
dapat dikelola
dengan baik

» Sampling TSS
diambil di
Sungai Bangko

' Jernih, Bangko
Keruh dan Liki
pada:
—Muara sungai

| (outfall)
-20 m hulu

outfall

' =100 m hilir
outfall

—-200 m hilir
outfall

mewakili

sedimen yang

lolos ke sungai

Frekuensi
pemantauan
dua kali,
yaitu pada
musim hujan
dan kemarau
selama tahap
konstruksi
Frekuensi
pemantauan

' dua kali,

| yaitu pada
| musim hujan

dan kemarau
selama tahap
konstruksi

SEML

SEML

\' KLH Kab. Sol-

i Sel

= Dinas ESDM
Kab. Sol-Sel

= KLH Kab. Sol-

| Sel
= Dinas ESDM
Kab. Sol-Sel

«KLH Kab.
Sol-Sel
= Dinas

Sol-Sel
= Dirjen
EBTKE

| Sol-Sel
= Dinas

Sol-Sel
= Dirjen
EBTKE
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. | Gangguan

' terhadap
flora-fauna
| darat

|

| Gangguan
terhadap
biota air

| Terbukanya

kesempatan
kerja

Terbukanya
kesempatan
| berusaha

' Terbukanya lahan
' sesuai dengan
| kebutuhan
= Perubahan
komposisi biota air
pada lahan yang
dibuka
= Perubahan

komposisi biota air

Jumlah dan proporsi
tenaga kerja lokal
yang dapat diserap
pada tahap
. konstruksi kegiatan

= Jumlah dan proporsi
| tenaga kerja lokal

; yang dapat diserap
pada tahap
konstruksi kegiatan
= Jumlah dan proporsi
usaha baru yang
dapat diserap pada
tahap operasi proyek

Penyiapan
lahan

= Penyiapan
lahan

* Pemboran
sumur
produksi,
sumur injeksi
dan uji sumur
produksi
Penerimaan
tenaga kerja

» Penerimaan
Tenaga Kerja

= Pelepasan
Tenaga Kerja

~ |» Metode pengumpulan

data dengan
inventarisasi/
pengamatan langsung
terhadap area yang akan
dibuka dan yang

| dilakukan revegetasi

= Analisis data dengan
_analisis vegetasi

| Analisis data Jumlah

jenis, komposisi,
kelimpahan,
keanekaragaman jenis
plankton dan bentos

= Pengumpulan data
sekunder dari HRD
PT SEML

= Analisis data

dilakukan secara

komparatif dan

deskriptif kualitatif

| = Pengumpulan data

i sekunder dari HRD

? PT SEML

' = Analisis data

I dilakukan secara
komparatif dan
deskriptif kualitatif

Pemantauan ' Frekuensinya
lingkungan 2 (dua) kali
hidup saat sebelum
dilakukan pada | pemyiapan
tapak yang ' dan setelah
akan dibuka | penyiapan
dan telah | lahan selama
dilakukan ' tahap
revegetasi ' konstruksi
Sungai-sungai | Frekuensi
dekat lokasi yaitu pada
| kegiatan musim hujan
| (Sungai Bangko | dan kemarau
| Jernih, Bangko | selama tahap
| Keruh dan Liki)  konstruksi
Di sekitar | Setiap 6

lokasi kegiatan | (enam) bulan

(Kecamatan ' sekali selama
Pauh Duo dan  tahap
Kecamatan | konstruksi
Sangir) '

} Di sekitar | Setiap 6
' lokasi kegiatan | (enam) bulan

| (Kecamatan ' sekali selama
| Pauh Duo dan | tahap

| Kecamatan | konstruksi

| Sangir) '

| SEML

|
|
|
{
|
1
|

SEML

SEML

*»KLH Kab. Sol- [=KLH, Dinas |
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Sel ‘ ESDM,
= Dinas ESDM Kab. SolSel
Kab. Sol-Sel !- Dirjen
* Dinas Hutbun | EBTKE
Kab. Solsel |
=KLH Kab. Sol- =KLH Kab.
Sel ' Sol-Sel
* Dinas ESDM = Dinas
Kab. Sol-Sel | ESDM Kab.
Sol-Sel
= Dirjen
EBTKE
= KLH, Dinas = KLH, Dinas
ESDM, Dinas ESDM,
Sosnakertrans | Dinas
Kab. SolSel ' Sosnakertr
* Pemerintahan | ans Kab.
Nagari, KAN SolSel
setempat * Dirjen
‘ EBTKE &
= KLH, Dinas =KLH, Dinas |
- ESDM, Dinas | ESDM,
Sosnakertrans @ Dinas
Kab. SolSel Sosnakertr
= Pemerintahan | ans Kab.
Nagari, KAN | SolSel
setempat = Dirjen
| EBTKE



| Perubahan
| pendapatan
masyarakat

Perubahan
Nilai dan

11

|

|

| Perubahan
| persepsi

| masyarakat

12

13 | Gangguan
} Kesehatan
- Masyarakat/
' Penurunan

Norma Sosial

Peningkatan
pendapatan
11 masyarakat lokal
| terhadap kegiatan
| penerimaan tenaga
| kerja di tahap
konstruksi

| Perubahan nilai dan

norma sosial serta
tradisi setempat

[ Berkurangnya

| persepsi negatif

| terhadap kegiatan

| penerimaan tenaga
| kerja di tahap

| konstruksi

= Berkurangnya

. persepsi negatif
 terhadap kegiatan

| pemboran sumur

| produksi dan sumur
| injeksi, uji sumur

! produksi di tahap

‘ konstruksi serta

| pembangunan PLTP.
= Parameter yang

penyakit berbasis
lingkungan.

dipantau adalah jenis

. =Penerimaan

Tenaga Kerja
. Pelepasan
|  Tenaga Kerja

| ®Penerimaan ‘
Tenaga Kerja |

= Pelepasan
Tenaga Kerja

* Penerimaa
n tenaga
kerja

* Pemboran
sumur
produksi,
sumur
injeksi, uji
sumur
produksi
serta
pembangu
nan PLTP

' Pemboran
| sumur

! produksi,sumu |

| r injeksi, uji

Pengumpulan data
sekunder dari HRD
PT SEML

Analisis data
dilakukan secara
komparatif dan
deskriptif kualitatif

Mencatat data hasil
pertemuan formal
dan informal dengan
anggota dan tokoh-
tokoh masyarakat
Analisis data
dilakukan secara
komparatif dan

_ deskriptif kualitatif

Pengumpulan data
persepsi masyarakat
Analisis data
dilakukan secara
komparatif dan
deskriptif kualitatif

Wawancara dengan
pimpinan proyek dan
pengumpulan data
sekunder dari

' Di

sekitar |
lokasi kegiatan |
(Kecamatan |
Pauh Duo dani
Kecamatan :
Sangir)

Di sekitar
lokasi kegiatan
(Kecamatan
Pauh Duo dan
Kecamatan
Sangir)

Di sekitar
lokasi kegiatan
(Kecamatan
Pauh Duo dan
Kecamatan
Sangir)

Di sekitar |
lokasi kegiatan

(Kecamatan |
|

LS'etiap 6

Setiap 6 BT
(enam) bulan | SEML
sekali selama
tahap
konstruksi

|
Setiap 6 | PT

(enam) bulan | SEML
sekali selama
tahap
konstruksi

(enam) bulan | SEML
sekali selama
tahap
konstruksi

Setiap 6
(enam) bulan A SEML
sekali selama
tahap

= KLH, Dinas
ESDM, Dinas

| Sosnakertrans

' Kab. SolSel

» Pem Nagari,
KAN setempat

= KLH, Dinas
ESDM, Dinas

| Sosnakertrans

| Kab. SolSel

= Pemerintahan

Nagari, KAN

setempat.

‘«KLH, Dinas

ESDM, Dinas

Sosnakertrans
. Kab. SolSel

= Pemerintahan
| Nagari, KAN

| setempat.

. 'K'LH,' Dinas
ESDM, Dinas

Kesehatan
| Kab. SolSel

ESDM,
Dinas
Sosnakertr
ans Kab.
SolSel

= Dirjen
EBTKE

ESDM,

Dinas

Sosnakertr

| ans Kab.
SolSel

* Dirjen
EBTKE

| ESDM,
Dinas
Sosnakertr
ans Kab.
SolSel

* Dirjen

| EBTKE

= KLH, Dinas
' ESDM,

. Dinas

| Kesehatan
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* KLH, Dinas |

«KLH, Dinas |



| status = Cakupan sarana sumur ‘ Puskesmas. | Pauh Duo dan | konstruksi = Pemerintahan | Kab. SolSel |
kesehatan sanitasi lingkungan produksi '*  Wawancara dengan Kecamatan ; Nagari, KAN = Dirjen
masyarakat. | seperti penyediaan air | I Tokoh masyarakat Sangir) ; setempat. EBTKE
' bersih, jamban, ' atau kader kesehatan | 5 ,
rumah sehat, dan ; terkait dengan pola | .
pengelolaan sampah . penyakit berbasis ?
o i M | lingkungan | !
| C. | Tahap Operasi S _ S S [
1. | Perubahan = Kualitas udara yang * Pemboran | * Pengukuran udara = Di Frekuensi | PT = KLH, Dinas » KLH, Dinas
Kualitas berasal dari emisi sumur . ambient dengan pemukiman pemantauan | SEML ESDM Kab. ESDM,
Udara fugitive dan TSP ' produksi, sampling TSP di udara | penduduk 6 (enam) SolSel Kab. SolSel
1 memenuhi baku Mutu | sumur ambien menggunakan | jalan akses | bulan sekali, 3 = Dirjen
i ambien TSP sesuai i injeksi, uji high volume sampler masuk proyek : yaitu pada . . EBTKE
' dengan PP No.41 ‘ sumur * Analisis data dengan | = Gas H2S di ' musim , |
| Tahun 1999 (Baku produksi menggunakan metode udara ambien, | kemarau dan |
Mutu TSP ambient < serta emisi SNI 19-7119.3-2005 yang berjarak:  musim hujan |
230 pg/Nm?3) dan ' = Pengukuran data gas —Pada batas selama tahap
= Emisi dan gas dari disperse ' Ha2S di udara ambien pagar PLTP operasi
stack Cooling Tower gas H,S ; -300 m dari
saat PLTP beroperasi | dari stack pagar PLTP
» Emisi gas HpS - cooling » Lokasi
memenuhi Baku tower saat pengambilan
. Mutu sesuai ' operasi . sampel i
i PERMENLH No.21 PLTP } | disesuaikan | ?
- Tahun 2008 tentang = Pengujian | | dengan arah | j
Baku Mutu emisi H2S I (commissio . angin | ! ‘ |
| (< 35 mg/Nm3) I ning) ‘ | ’ |
= Tingkat Kebauan | = Operasi | I |
| i i memenuhi baku mutu | turbin dan | i ; 3
| ! | HS sesuai KepMenLH | kondensat | ‘ |
| { ' No.50 Tahun 1996 : @ I | ; { | |
' 2. | Perubahan i' Tingkat kebisingan '» Pemboran ' = Pengukuran tingkat = Pengukuran ' Setiap 6 | T = KLH, Dinas = KLH, Dinas
 tingkat | memenuhi < 55 dB(A) | sumur | kebisingan dengan tingkat | (enam) bulan | SEML | ESDM Kab. | ESDM,
| kebisingan | dan industri < 70 ' produksi, | sound level meter kebisingan di | sekali selama | SolSel ! Kab. SolSel
' ‘ | dB(A) berdasarkan ! injeksi, uji . | dipermukiman } tahap operasi = Dirjen
| ; _ | KepMenLH 48/1996 | produksi ' § i ; | EBTKE
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Perubahan
kualitas air
permukaan

Gangguan
terhadap
biota air

1
|
\
|
|
|
t
|
|
|
|
|

= Khusus tenaga kerja
proyek memenuhi SE
| Menaker No.01/MEN/
97 (NAB < 85 dB(A)

‘Terkendalinya kadar
TSS di sungai = Rona
awal TSS sungai Liki

yakni 4 mg/L dan
maksimum < 50 mg/L

sesuai PP No. 82
Tahun 2001

= Pengujian
(commissionin)

» Operasi turbin
kondensat

| = Pemboran

sumur
produksi,
sumur
injeksi, uji
sumur
produksi

» QOperator
turbin dan
kondensat

Perubahan komposisi ' Pemboran

biota air

| sumur
| produksi,injek
| si, uji sumur

| produksi dan

| = Analisis data sesuai
dengan KepMenLH
No.48 tahun 1996

‘Sampling TSS sungai

Sampling Residu

Tersuspensi (TSS),

lalu analisis
laboratorium

menggunakan metode
SNI 06-6989.3-2004

- Analisis data, jumlah
jenis, komposisi,
kelimpahan,

' keanekaragaman jenis

| plankton dan bentos

“» Pengukuran

tingkat
kebisingan di
lingkungan

| kerja

= Muatan
sedimen dari

| area tapak

| proyek PLTP

= Inlet dan outlet

catch pond,

mewakili

sedimen yang

dapat dikelola

| dengan baik

= Sampling TSS

diambil di

Sungai Bangko

Jernih, Bangko

Keruh dan Liki

—Muara sungai

(outfall)

~20 m hulu

outfall

~100 m hilir

| outfall

200 m hilir

outfall mewakili

sedimen yang

lolos ke sungai
Sungai-sungai
dekat lokasi

. kegiatan

| (Sungai Bangko

| Jernih, Bangko

[
|

Setiap 6

(enam) bulan
sekali selama
tahap operasi

Setiap 6 ‘
(enam) bulan |
sekali selama |
tahap operasi |

PT
SEML

«KLH, Dinas

= KLH, Dinas
ESDM Kab. ESDM,
SolSel Kab. SolSel
i * Dirjen
| . EBTKE

«KLH, Dinas = KLH, Dinas |

ESDM Kab. | ESDM,
' SolSel ' Kab. SolSel |
i * Dirjen

| EBTKE
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Terbukanya
kesempatan
kerja

? Terbukanya
' kesempatan
berusaha

| Perubahan

pendapatan
masyarakat

: Perubahan

i Nilai dan

| Jumlah dan proporsi

tenaga kerja 9ocal
yang dapat diserap
pada tahap operasi
kegiatan

Jumlah dan proporsi
usaha yang dapat
diserap pada tahap
operasi kegiatan

Peningkatan
pendapatan
masyarakat lokal
terhadap kegiatan
peningkatan tenaga

| Perubahan nilai dan

| norma sosial serta

| Norma Sosial :

tradisi setempat

| pemeliharaan

serta operasian
dan
pemeliharaan

Penerimaan
| tenaga kerja

Penerimaan
' Tenaga Kerja

tenaga kerja

kerja di tahap operasi ‘

|
' Penerimaan
' Tenaga Kerja

sumur PLTP

Penerimaan

» Pengumpulan data
sekunder dari HRD PT
| SEML
» Analisis data dilakukan
secara komparatif dan
deskriptif kualitatif
= Pengumpulan data
sekunder dari HRD

PT SEML
Analisis data
dilakukan secara
komparatif dan

deskriptif kualitatif

Penéufﬁﬁuié.ﬁ data
sekunder dari HRD

PT SEML
Analisis data
dilakukan secara
komparatif dan

deskriptif kualitatif

Mencatat data hasil
pertemuan formal
dan informal dengan
anggota dan tokoh-
tokoh masyarakat

Analisis data
dilakukan secara
komparatif dan

| Keruh dan Liki)

' (Kecamatan

sekitar }
lokasi kegiatan |

Pauh Duo dan
Kecamatan
Sangir)

Di sekitar
lokasi kegiatan
(Kecamatan
Pauh Duo dan
Kecamatan
Sangir)

|
|

sekitar
lokasi kegiatan
(Kecamatan ,
Pauh Duo dan |
Kecamatan
Sangir)

Di sekitar |
lokasi kegiatan

' (Kecamatan

Pauh Duo dan
Kecamatan
Sangir)

|
|
|
|
|
|
|
i
|
L

Setiap6

(enam) bulan
sekali selama
tahap operasi

| Setiap6 |

(enam) bulan
sekali selama
tahap operasi

Setiap 6

(enam) bulan
sekali selama
tahap operasi

Setiap 6

SEML

' SEML

' PT
| (enam) bulan A SEML

sekali selama |

' tahap operasi |

*KLH, Dinas

= KLH, Dinas
ESDM Kab.
SolSel

ESDM, Dinas
Sosnakertrans
Kab. SolSel

= Pemerintahan
Nagari, KAN

| setempat

= KLH, Dinas
ESDM, Dinas
Sosnakertrans
Kab. SolSel

= Pemerintahan
Nagari, KAN

| setempat.

= KLH, Dinas
ESDM, Dinas
Sosnakertrans

. Kab. SolSel

= Pemerintahan

| Nagari, KAN

| setempat

= KLH, Dinas

| ESDM,
Kab. SolSel

» Dirjen
EBTKE

“KLH, Dinas |

| ESDM,
Dinas
Sosnakertr
ans Kab.

| SolSel

* Dirjen
EBTKE

'« KLH, Dinas

ESDM,

Dinas

| Sosnakertr

| ans Kab.
SolSel

» Dirjen

EBTKE

«KLH, Dinas |

- ESDM,
' Dinas

. Sosnakertr
‘ ans Kab.
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I R [ deskriptifkualitatif | | [ [ —
| 9. | Perubahan = Berkurangnya = Penerimaan * Pengumpulan data 1 Di sekitar Setiap 6 | PT = KLH, Dinas *« KLH, Dinas
persepsi persepsi negatif tenaga kerja persepsi masyarakat J lokasi kegiatan A (enam) bulan | SEML ESDM, Dinas ESDM,

masyarakat terhadap pembebasan [*Pemboran = Analisis data ' (Kecamatan sekali selama Sosnakertrans | Dinas
, lahan dari kegiatan sumur dilakukan secara | Pauh Duo dan tahap operasi | Kab. SolSel Sosnakertr
\ penerimaan tenaga produksi dan komparatif dan Kecamatan | = Pemerintahan | ans Kab. ?
kerja pada tahap injeksi, uji ‘ deskriptif kualitatif Sangir) ' Nagari SolSel !
operasi sumur ' stempat = Dirjen i
* Berkurangnya ' produksi serta EBTKE |
persepsi negative | pengoperasian
terhadap kegiatan | dan ;
' pemboran sumur pemeliharaan i 1 ’ |
| produksi dan injeksi, = sumur dan | i | |
uji sumur produksi PLTP. | ; |
serta pengoperasian ; ;
dan pemeliharaan {
S sumur dan PLTP. B O S I I— - ———— |
10 | Gangguan » Parameter yang Pemboran » Wawancara dengan Di sekitar Setiap 6 PT = KLH, Dinas = KLH, Dinas ‘
Kesehatan dipantau adalah jenis | sumur pimpinan proyek dan | lokasi kegiatan | (enam) bulan | SEML | ESDM, Dinas ESDM,
Masyarakat/ | penyakit berbasis | produksi dan pengumpulan data (Kecamatan sekali selama Kesehatan Dinas ‘
j Penurunan lingkungan akibat | injeksi, uji sekunder dari Pauh Duo dan | tahap operasi Kab. SolSel Kesehatan |
| status penurunan kualitas | sumur Puskesmas ' Kecamatan | » Pemerintahan | Kab. SolSel |
| kesehatan lingkungan. | produksi serta * Wawancaradengan | Sangir) | Nagari, KAN = Dirjen
| masyarakat  =Cakupan sarana | pengoperasian, tokoh masyarakat setempat | EBTKE
' sanitasi lingkungan pemeliharaan atau kader kesehatan ;
. sumur dan terkait pola penyakit |
= | | PLTP berbasis lingkungan
D | Tahap Pasca-Operasi | | . | |
1. | Perubahan Laju erosi terkendali ! Rehabilitasi/R | Pengukuran erosi tanah ‘ Area rawan | Setiap 6 | PT = KLH, Dinas = KLH, Dinas
| erosi dan Kep Dirjen Reboisasi | evegetasi i dengan menggunakan | erosi di segmen | (enam) bulan i SEML | ESDM, - ESDM,
! sedimentasi | dan Rehabilitasi Kem | metode petak kecil ' jalan akses, ' sekali selama : ' Kab.Solok ' Kab. SolSel _
| Kehutanan | | area tapak | tahap pasca | i Selatan * Dirjen
5 | No.041/Kpts/V /1998 i | sumur dan area | operasi i i . EBTKE
| | (< 15 ton/ha/tahun) | - | PLTP | | |
| 2. | Perubahan | Terkendalinya muatan | Rehabilitasi/R ' Sampling muatan | = Muatan ' Setiap 6 | PT = KLH, Dinas =KLH, Dinas |
il laju limpasan | sedimen yang masuk | evegetasi | sedimen pada inlet dan sedimen dari | (enam) bulan | SEML | ESDM, | ESDM, N
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| air
| permukaan

Perubahan
| kualitas air

| permukaan.

Gangguan

| terhadap

| flora-fauna
darat

ke sungai sesuai PP
| No.82 Tahun 2001 (<

Terkendalinya kadar

| Tahun 2001.

50 mg/L)

TSS di sungai = Rona
awal TSS sungai Liki
yakni 4 mg/L dan
maksimum < 50 mg/L
sesuai PP No. 82

Luas area yang '
direvegetasi, jenis
flora/vegetasi yang
ditanam,dan tingkat

keberhasilan tumbuh
tanaman revegetasi,
keberadaan flora yang |
dilindungi mengacu
pada PP 07/1999,

| serta indeks ;
i

bidodiversty

| Rehabilitasi/R
| evegetasi.

Rehabilitasi/R
evegetasi

analisis laboratorium

Residu Tersuspensi (T'SS)

menggunakan metode

' SNI 06-6989.3-2004

sekaligus untuk
mengetahui efektifitas

(catchpond.
= Sampling TSS sungai.

= Sampling Residu
Tersuspensi (TSS),
lalu dianalisis
laboratorium

menggunakan metode

SNI 06-6989.3-2004.

|2 Pengumpulan data
inventarisasi/pengam

atan langsung
terhadap luas area
yang dilakukan
revegetasi

'®=  Analisis data analisis

vegetasi

| outlet catch pond, lalu |

| » Inlet dan outlet

| *20 m hulu

| yang dilakukan

~ area tapak
proyek PLTP

catch pond,
mewakili
sedimen yang
dapat dikelola
dengan baik
Sampling TSS |
diambil di f
Sungai Bangko
Jernih, Bangko
Keruh dan Liki
pada:
= Muara sungai
(outfall) ’

outfall
* 100 m hilir
outfall
* 200 m hilir
outfall
mewakili
sedimen yang
lolos ke sungai.
Pemantauan
dilakukan pada
seluruh area

rehabilitasi/ |

- revegetasi l
[

sekali selama |

tahap pasca
operasi

Setiap 6
(enam) bulan
sekali selama
tahap pasca
operasi

Setiap 6
(enam) bulan
sekali selama
tahap pasca
operasi

SEML

1 Kab.Solok
| Selatan

=KLH, Dinas

ESDM,
Kab.Solok
Selatan

= KLH, Dinas
i ESDM, Dinas
- Hutbun
. Kab.Solok

| Selatan

| Kab. SolSel

* Dirjen
EBTKE

» KLH, Dinas |
ESDM, |
| Kab. SolSel |
* Dirjen
EBTKE

|- KLH, Dinas |

ESDM,

| Dinas
Hutbun

| Kab. SolSel

i- Dirjen

‘ EBTKE
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ol

| Bekurangnya

&

‘Gangguan
terhadap
biota air

; \
| Berkurangny 1‘
a |
' Kesempatan
kerja

kesempatan
berusaha

| Perubahan
| pendapatan
| masyarakat

“ Perubahan
' persepsi
i masyarakat |

| dari hilangnya
| pekerjaan pada

| = Berkurangnya

biota air J
1

Jumlah dan 'prl;oporsi
pengangguran akibat

kegiatan proyek

Jumlah dan proporsi
usaha yang berkurang
pada tahap pasca-
operasi kegiatan

g T —— |

pendapatan i
masyarakat lokal i
terhadap kegiatan ‘
pelepasan tenaga

- kerja di tahap pasca

operasi

persepsi negatif |
terhadap kegiatan |
penutupan sumur |

evegetasi

Pelepasan
tenaga kerja

Peiepasan
tenaga kerja

Pelepasan
tenaga kerja

. Penutupan

sumur

produksi,

sumur

[

‘Perubahan komposisi | Rehabilitasi/R | Analisis data Jumlah

jenis, komposisi,

' kelimpahan,
| keanekaragaman jenis

plankton dan bentos

| = Pengumpulan data

sekunder dari HRD
PT SEML

' & Analisis data

dilakukan secara
komparatif dan
deskriptif kualitatif

= Pengumpulan data
sekunder dari HRD
PT SEML

* Analisis data
dilakukan secara
komparatif dan
deskriptif kualitatif

* Pengumpulan data
sekunder dari HRD
PT SEML

= Analisis data
dilakukan secara
komparatif dan
deskriptif kualitatif

= Pengumpulan data
sekunder dari HRD
PT SEML

| = Analisis data

|
1

Sungai-sungai
dekat lokasi
kegiatan
(Sungai Bangko
Jernih, Bangko
Keruh dan
Liki).
Di sekitar
lokasi kegiatan
(Kecamatan
Pauh Duo dan
Kecamatan
Sangir)

Di sekitar
lokasi kegiatan

(Kecamatan
Pauh Duo dan

. Kecamatan

o

Sangir)

sekitar
lokasi kegiatan

| (Kecamatan

| Pauh Duo dan

Kecamatan
Sangir)

Di sekitar

Setiap 6
(enam) bulan
sekali selama
tahap pasca
operasi

Setiap 6
(enam) bulan
sekali selama
tahap pasca
operasi

Setiap 6
(enam) bulan
sekali selama
tahap pasca
operasi

Setiap 6
(enam) bulan
sekali selama
| tahap pasca
operasi

Setiap 6

 lokasi kegiatan | (enam) bulan

(Kecamatan

| sekali selama
| tahap pasca

SEML

| PT
i SEML
|

'i- KLH, Dinas

ESDM,
Kab.Solok
Selatan

‘=KLH, Dinas

ESDM, Dinas
Sosnakertrans
Kab. SolSel

= Pemerintahan
Nagari, KAN

| Setempat.

‘= KLH, Dinas

ESDM, Dinas
Sosnakertrans
Kab. SolSel

= Nagari, KAN
setempat

= KLH, Dinas

ESDM, Dinas

Sosnakertrans

. Kab. SolSel

= Pemerintahan
Nagari, KAN

| setempat .

ESDM, Dinas
Sosnakertrans

*KLH, Dinas
| Kab. SolSel

« KLH, Dinas
ESDM,

| Kab. SolSel

* Dirjen
EBTKE

| ESDM,
Dinas
Sosnakertr
ans Kab.
SolSel

* Dirjen
EBTKE

ESDM,
Dinas
Sosnakertr
| ans Kab.
SolSel

= Dirjen
EBTKE

ESDM,
Dinas
Sosnakertr
ans Kab.
SolSel

* Dirjen
EBTKE

= KLH, Dinas
| ESDM,

| Dinas

| Sosnakertr
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~

= Limbah
padat non
industri:
limbah yang
diangkut ke
| TPA

® Limbah cair
domestik:
(BOD, COD,
TSS dan pH;
®Jenis dan

| jumlah
limbah
bahan
berbahaya

' beracun

injeksi,

pembongkaran

i jaringan pipa dan

fasilitas

pendukung serta

pembongkaran

PLTP pada tahap

‘ pasca-operasi

* Berkurangnya
persepsi negatif
terhadap kegiatan
pelepasan tenaga
kerja pada tahap

| pasca-operasi
| Pemantauan Dampak Lainnya

| tahun 2006 tentang
Persyaratan dalam
Pengelolaan Lumpur
Bor; dan

» Memenuhi Peraturan [ Limbah padat
Menteri ESDM No 045 | domestik;

injeksi,
pembongk
aran
jaringan
pipa dan
fasilitas
pendukung
serta
pembongk
aran PLTP
= Pelepasan
tenaga
kerja

= Air buangan
dari IPAL cair
domestik; dan

“dilakukan secara
komparatif dan
deskriptif kualitatif

|

|
L

= Mengukur jumlah

‘ limbah padat yang

| dihasilkan masuk dan
membuang limbah ke
TPA;

i- Mengumpulkan,

| menyiapkan dan

' menganalisis contoh air

- dari saluran keluar

‘ semua IPAL domestik

yang didasarkan kepada

SNI, serta mengukur pH,
konduktivitas, dan suhu

| contoh air dilakukan (in
| situ);

Kecamatan
Sangir)
b
= Lokasi TPA
limbah
padat
domestik;
= [PAL
Domestik;

| Pauh Duo dan ‘uoper&is”i

|

| Selama tahap | PT

konstruksi | SEML
sampai tahap |
operasi |
dilakukan:
= Limbah
| Padat: Setiap
saat limbah |
padat 1
| dibuang ke |
| TPA; W
=[PAL: Satu |
kali per '
bulan; dan |

= Pemerintahan | ans Kab.
| Nagari, KAN SolSel
setempat * Dirjen
EBTKE
}
i
*KLH, Dinas [ KLH, Dinas
. ESDM, Dinas ESDM,
Sosnakertrans | Dinas
Kab. SolSel ‘ Sosnakertr
. ans Kab.
| SolSel
* Dirjen
EBTKE
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Melakukan pemanfaatan |

lumpur bor (drilling cutting)
setelah proses izin
pemanfaatan didapat dari
instansi yang berwenang. 1
Memastikan bahwa peralatan
dan bahan yang dibeli oleh PT
SEML tidak mengandung PCB,
asbestos, ODS (ozone depleting
substances) dan bahan lainnya
yang dilarang untuk digunakan
sesuai peraturan yang berlaku.
Menetralkan air aki dan
menyimpan aki (lead acid
batteries) bekas dengan aman.
Mengumpulkan minyak bekas |
dan menampungnya ke dalam |
drum dan menyerahkannya
kepada perusahaan pengelola
limbah B3.

Memasang pelapis sekunder
(secondary containment) di
sekitar bahan-bahan yang
mudah terbakar dan berbahaya
Secara berkala memberikan
pelatihan kepada karyawan
dalam penanganan limbah B3.
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